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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi publik (umum) banyak digunakan bagi sebagian besar 

masyarakat. Transportasi umum merupakan transportasi yang dikenakan tarif atau 

biaya tertentu pada setiap perjalanannya dan dapat digunakan secara bersama-

sama dengan penumpang lainnya. Penggunaan transportasi umum sangat efektif 

untuk sebagian orang karena berbagai macam alasan yang berbeda-beda, 

contohnya karena tidak memiliki kendaraan pribadi, lebih hemat, dan lain-lain.  

Transportasi umum biasanya beroperasi dengan jadwal dan rute yang telah 

ditentukan. Transportasi umum mampu mengurangi ketergantungan masyarakat 

terhadap penggunaan kendaraan pribadi serta mengurangi kemacetan di jalan 

(Oktariansyah dkk., 2017).  

Pemerintah Kota Palembang mempunyai transportasi umum berjenis Bus 

Rapid Transit (BRT) Trans Musi. Sistem BRT memiliki halte tertentu. Setiap bus 

pada BRT memiliki rute-rute perjalanan tertentu yang disebut dengan koridor dan 

setiap bus akan melewati setiap halte yang telah ditentukan (Wirawan dkk., 2016).  

Trans Musi dikelola oleh PT. Sarana Pembangunan Palembang Jaya yang 

merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Kota Palembang. Awalnya Trans 

Musi hanya melayani dua koridor. Dengan bertambahnya unit bus maka rute yang 

dilayani Trans Musi bertambah menjadi lima koridor, dimana Koridor I dengan 

rute Terminal Alang-Alang Lebar – Ampera, Koridor II dengan rute Terminal 
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Sako – PIM, Koridor III dengan rute Plaju – PS Mall, Koridor IV Jakabaring – 

Karya Jaya, dan Koridor V dengan rute Pusri – PS Mall. 

Trans Musi tidak memiliki jadwal keberangkatan yang pasti, sehingga 

dapat menyebabkan penumpang mengalami keterlambatan untuk sampai ke 

tempat tujuan. Beberapa penyebab dari Trans Musi tidak memiliki jadwal 

keberangkatan yang pasti adalah kemacetan di jalan raya, berhenti di setiap halte 

apabila ada penumpang yang naik atau turun, dan sebagainya. Jadwal yang 

mengalami keterlambatan merupakan masalah yang sangat sensitif bagi konsumen  

(Guida & Giovanni, 2019). 

Diantara beberapa koridor pada Trans Musi, Koridor I merupakan koridor 

dengan rute terpanjang dan mempunyai banyak titik kemacetan yang 

menyebabkan keterlambatan. Hal ini yang menyebabkan dibutuhkan suatu delay 

management untuk meminimalkan masalah keterlambatan. Delay management 

adalah suatu model yang dapat meminimalkan waktu tempuh rata-rata penumpang 

dalam perjalanan dan untuk meminimalkan ketidaknyamanan penumpang 

(Schobel & Knust, 2009).  Keterlambatan pada keberangkatan Trans Musi dapat 

ditetapkan batas maksimalnya dengan bounded delay management. Bounded 

delay management menurut Schobel & Knust (2009) adalah batas maksimal delay 

dalam suatu peristiwa. Penentuan batas maksimal delay akan memperoleh solusi 

yang lebih optimal. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini 

meneliti bagaimana memodelkan suatu permasalahan bounded delay management 

Trans Musi Palembang dan bagaimana analisa batas maksimal delay pada model 

bounded delay management tersebut.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana memodelkan masalah bounded delay management pada 

BRT Trans Musi Kota Palembang. 

2. Bagaimana analisis batas maksimal delay pada model bounded delay 

management. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini tidak memperhitungkan jumlah 

penumpang yang menggunakan BRT Trans Musi Kota Palembang. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh model masalah bounded delay management pada BRT 

Trans Musi Kota Palembang. 

2. Memperoleh batas maksimal delay untuk mendapatkan solusi yang 

optimal   pada  model  bounded  delay management . 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang delay 

management dan bounded delay management. 
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2. Dapat dijadikan pertimbangan untuk pihak BRT Trans Musi Kota 

Palembang dalam menentukan jadwal keberangkatan agar terciptanya 

bus yang berangkat tepat waktu dan meminimalkan delay sekecil 

mungkin.  

 


